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RINGKASAN

Kayu manis ataw  Cinnamomum  burmanti Bl (Lauraceae)  adalah
komaditas eksper yang penting di Indonesia. Dalam  perdagangan  genus
cinnamomun dibag atas 2 kelompok, yakni teee cinnamomum  dan cassio
cinnamomum, Cinnamomur zeylanicum, Yeng memipakan tumbuohan obat resnu
dischut sebagal frue cinmamomum. Sedangkan cassia cimngmomum yang biasanya
digunakan sebagal korigensia makanan dan minuman terdicl atas Clnmameomumn
burmanii, Clrnamamum aromatica, Cinnamamum tamala.

Menurut Miller Jkk, {1996} true cinnamon mengandung cugenol (65-95
") dan kumarin saogat sedikit (0,03 %), Sedangkan pada cassia ditemukan
kandungan kumann vang lebih tinggr (0,14-1.1 %) dan tidak ditemukan engenol.

Adanya informasi kandungan kumarin dalam . berwianil vang berasal
dar Indonesia menjadi su negan! dan menyebablkan tumnnya daya saimgnva
dalam perdapangan dunia. Untuk mengatasi isu negatif tersebut maka peneliti
Indonesia melakukan analisis terhadap kayu manis, Anlara lain Setyaji {(2004)
dengan metoda kromatografi gas - spektrometri massa (GC-MS) berhasil
mengidentifikast kumann dan fraks: dietil eter O bwrmanii. Putra dkk (2000)
dengan metoda KCKT telah dapat membuktikan ada pebedaan kadar kumario dari

berbagai umur dan muty kaye manis.
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Dalam perdagangan i Indonesia kavu mams dikenal dengan berbagai
Kualitas, antara lain dan Sungar Peneb Beerici dikenal dengan mute KB, AA dan
KA. Penelittan imi bertujuan untuk mengetahwi apakeh lerdapal perbedaan
kandungan kumarnn dan berbagal mutu kayvu mans dan uniuk mengeiahoi jenis

kumarin yang terdapat pada berbagal mur kaya manis.

Penelitian  dilakukan dengan mengekstrak kayumanis berbagai mutu
dengan pelarut organtk menggunakan alat soklet, kemudian menganalis kadar
kumarin berbagai ckstrak dengan metodaz gas kromatograli dan dilanjutkan

dengan menganalisis kandungan berbagai ekstrek dengan metoda GO-MBE.

Ekstraksi kavu mants mutu KB dengan pelarut heksan, metilenklorida, dan
metanol diperoleh randemen berlurut-turut 2,70, 4,00 dan 24,80 %, Scdangkan
kayie manis moem AA, dan KA diekstraksi dengan metanol diperoleh randemen

ekstrak AA dan KA berturot-turat 235 40 dan 26,40 %,

Analisis kumarin dengan metoda GO (fase diam sianopropilienil <dan
dimetil polisiloksan (kolom BPX-624), fase gerak gas Nz 33 ml/menit, dan
detcktor FID) membenkan vanabe] validast vang meliputi {r) 0,999, dengan RSD
akurasi dan rekoverd 2,94 Y%, presisi sistern 1,40 %, presisi metada 0,43 %, LOD
16,50 peinl dan LOO 3301 ug'ml. Analisis kumarin dalam ekstrak O burmanii
mute KB dari ekstrak heksan, metilenklorida dan metanol dipercleh bertunst-turut
0,126, 0,193 dan 0,186 % b'h, Untuk ekstrak metanol mum AA dan KA diperoleb

(1,192 dan 0,918 % b'b.
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Analisis beberapa ekstrak mutu O bremranii dengan Metoda GU-MS (fase
dizm fenil 5 % dan dimetilpolisiloksan 95 % (kolom BP-5), dan fase gerak pas
helium} memberikan kemponen utamanva adalah  senvawa  sinamaldehid,
terpinen-4-ol, n-terpinecd, terpinil asetat, bormeol asetat, sinamil asetat, -

muurelen, d-cadinen, benzaldehid dan kumarin.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Raya manis atau  Cissamomum  Suemanii Bl (Lauracesce)  adalah
komoditas ekspor vang penting di Indonesia (Syarif, 2006). Dalam perdagangan
genus cinrgmomen dibagl atas 2 kelompok, vakai srwe cinnamomion dan cassia
cinnamornur. Cinnamomurm zevlanicum, vang merapakan tumbuhim ohal resmi
disebut sebagal frue cinnamomum. Sedangkan cassia cinmamomum yang binsanyn
digunakan sebapai korigensia makanan dan minuman terdin atas Cinmamomum
brrmanii, Cinnamomum aromatica, Cinnamomum famale {Ravindran, Babu and
Shylaja, 2004),

Menurut Miller dkk. (1996) frue cisnamon mengandung euéenn:u] (63-495
Ya) dan kumann sangat sedikit (D03 %%). Sedangkan pada cassia ditemukan
kandunpgan kumarin vang lebib tinggd (0,14-1,1 %) dan tidak ditemukan cugenel.

C. burmanii digunaken scbagai obat tradisional untuk mengobati berbagai
penyakit sepertl malaos, hipertensi, memar, sakit gigi, rematik, diare, bersifat
karminatif, mengatasi kehilangan nafsu  makan, mengatasi rasa sakit pada
dismenorre dan amenorre (BPOM, 2006). Aktifitas kavu manis teleh dilaporkan,
misalnya kayu manis cfektif untuk obat cacing Ascadia galli (Irma, 2008), dan
aktifitas ekstrak kayu manis sebagal antioksidan (Setyvaji, 2004), Aktifitas
proantosianidin yang merupakan senyawa hasil isolasi dad kayuw manis sebapgai
antidiabetes (Taher, Majid dan Sarmidi. 20063, serta aktifitas sinamaldehad

sebagal bahan aktif tabir surva (Ngadiwivana, lsmevarto dan Anam, 2004},
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Klasifikast kavu manis dikenal schaga muta A, B, C, dan D Klasifikas:
ini berdasarkan vkuran, wama, dan kandungan minvak menguzp kaye manis.
Adapun mut kavu manis yang vmumnya diperdagangkon berupa Koringfi cassia

terdin darn KA (Korfmfi A), AA KB dan KC (BENI, 2004).

Kulit batang dan daun & Swemanil mengandung minvak atsin dad kulit
batang sckitar 0,53-2.0 dan minvak atsin dan daen sekitar 0.4-0,9%, Komponen
minyak afsisi kulic batang adalah sinamaldehid, a-terpineal, | %-sinecl, a-
terpinenl, terpen-d-ol, kamfer, benzaldehid, dan kumarin (Leela, 2008).
Komponen minyak atsiri dan daun adalah borneel. 1, 8-sineol, bornil acctat dan 4-
caren, a-terpinecl, p-simen, spathulenol, terpenen-4-ol, borml acetat, -karyvofilen

{Chen et af. 1997),

Kumarin mermupakan senyawa lenil propanoid yang banyvak terdapat pada
tumbuhan tinggi, dad famili rotaceae and vmbelliferae. Kumarin diternukars

dalam buah {(dilberry, clowdberry), tch hijan dan bahan makanan lain. Kumarin

juga ditemukan pada tumbuhen vang minyvak atsin, misalnya kave manis dan

lavender. Kumann didistnbusikan melalu semua bagian tamaman, terutama
terdlapat o dalam buah, akar, ranting dan daun - (Murray, Mendez, and
Brown, 1982}, Peran kumarin bagl tumbuhan adalab sebagal respon untuk
kerusakan trouwmatik, selama proses menjadi lavu, yvanp disebabkan penyakit

tumbuhan atan melalui pengeringan (Ojala, 2001).

Efek farmakologi kumarin belum banyak diteliti, emumnya senyawa
kumarin digunakan sebagal Jevowr, alau pemben aroma pada industo mskenan

dan minuman den bahan baku farmasi pada kosmelik dan parfum. Sedangkan
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senyawn lain golongan kumarn mempunyar berbagai efek farmakologi misalnya
dikumarol vang diperoleh dan Sweet clover (Melilorus spp) telah diteliti memiliki

aktifitas sehagm antikoagulan (Lacy, and O Kennedy, 2004},

Adanya informasi kandungan kumarin dalam O bwemand? vang berasal
dad Indonesia menjadt isu negatf dan menyebabkan terunnya daya saingnya
dalam perdagangan dunia. Untuk mengatasi isu negatif tersebut maka penelit
Indonesia melakukan analisis terhadap kayu manis. Antara lain Setyaji (2004)
dengan metoda kromstograli pas — spektrometnt massa (GC-MS) berhasil
mengidentifikasi kumarin dari fraksi dietil eter C burmanii. Putra dkk (2006)
dengan metadas KCKT telah dapat membuktikan ade perbedaan kadar Kumario

dari berhagai vmue dan mutn kaywe manis.

(Heh karena itu dibutuhkan metoda vang sesuai untuk mengetahus adanya
golongan kumann jenis lain dan mengetabul adanyva perbedaan kadar kumarin
dari beberapa mute  kayu manis diperdagangsn, Metods kromatografi gas
merupakan metoda analisis vang cepat dengan sensitifitas vang tinggi, dan GC-
ME untuk mengetabui komponen kumarin yang dianalisis dan komponen lain juga

teridentifikasi,

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian tentang
analisis kumarin di dalam C Buemianii dengan metoda kromatograti gas untuk
meneliti  kadar kumarin dan beberapa jents muta & burmendd dalam rangka
pemanfaatan kayu manis yang maksimal sebagai bahan baku obat, kosmetik, zat

tambahan makanan dan minunan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Darn hasil penclittisn yang telah dilakukan dapat diambil kesimpalan

sebapai berikut ¢

1.

Penggunaan kondisi sistem kromatografi gas yang dilakukan adalah dengan
kolom BP-624, detektor FID, dengan gas pembawa Wa 33 mlfmenit, telah
dapat menganalisis  kumann dengan melakukon validasi metoda vang
meliputi lineantas dengan koehsien korelasi 0,999, sensitifitas diperolch
LOD 16,30 pg'ml dan LOC 55,01 pe'ml, presisi sistemn RED 1 40 %, presisi
metoda RSD 0,43 %4, akurasi dan recovery RS 2,94 %, Hasil yang diperoleh
memenuhi persyaratan vang ditetapkan oleh TSP (2005}, selingga metoda

GC cukup handal untuk analisis kumann.

Analisis komponen kimiz kavu manis dan berbagai mum dengan metoda GC-
M5 mengegunakan kolom BP-3, komponen yang tendentifikasi adalah
sinamaldehid, terpinen-d-ol, w-terpineol, lerpinil aseiat, horoenl  asetat
sinamil asetat, g-muurolen, d-cadinen, benzaldehid dan kumarin. Sedangkan

gnlongan kumario lain tidak teridentifikasi,

Kadar kumann dalam C bwrmanii Bl, mutu KB, AA dan KA diperoleh
berturut-turut adalah 0,186, 0,192 dan 0918 % Hasil analisis statistk
menunjukkan ada perbedasn (sangat bermakna pada P<0.01) kadar kumarin

dary O beerwandi BL muta KB dan AA terhadap mutu KA.
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